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1. PENDAHULUAN

Pada umumnya hukum internasional diartikan sebagai himpunan dari peraturan-
peraturan dan ketentuan-ketentuan yang méngikat serta mengatur hubungan antara
negara-negara dan subyck-subyek hukum lainnya dalam kehidupan masyarakat
internasional. Prof. Dr. Mochtar Kusumaatmadja, S.H., LLM. mcrumuskan bahwa
hukum internasional adalah keseluruhan kaidah dan asas yang mengatur hubungan atau
persoalan yang __i“nelintasi batas negara antara negara dengan negara, negara dengan
subyek hukum lain bukan negara atau subyek hukum bukan negara satu sama lain."”

Subyek hukum internasional adalah pemegang (segala) hak dan kewajiban
‘menurut hukum internasional.” Dengan perkataan lain, setiap pendukung atau
pemegang hak dan kewajiban menurut hukum internasional adalah subyek hukum
internasional. Dengan kemampuan sebagai pendukung hak dan kewajiban tersebut secara
tersimpul berarti pula adanya kemampuan untuk mengadakan hubungan-hubungan
hukum yang melahirkan hak-hak dan kewajiban tersebut.”

Negara merupakan salah satu subyek hukum internasional, negara pengemban

hak dan kewajiban yang diatur oleh hukum internasional. Sebagian besar hak dan
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kewajiban yang diatur hukum internasional itu ditetapkan sebagai hak dan kewajiban
negara. Hak-hak negara yang berhubungan dengan kedudukan negara terhadap negara
lain yang sering diutarakan ialah hak kemerdekaan, hak kesederajatan dan hak untuk
mempertahankan diri. Adapun kewajiban negara yang berhuEungan dengan kedudukan
negara tersebut terhadap negara lain yang sering diutarakan ialah tidak melakukan
perang, melaksanakan perjanjian internasional dengan iktikad baik dan tidak mencampuri

urusan negara lain.*

. PERMASALAHAN
Dart uraian tersebut diatas maka dapat ditarik suatu permasalahan “Bagaimanakah
pelaksanaan hak dan kewajiban internasional suatu negara dalam hubungan antar

negara?”

IILPEMBAHASAN
1. Hak Suatu Negara Dalam Hubungan Antar Negara

Hak-hak dari suatu negara yang sering ditekankan adalah hak kemerdekaan, hak
persamaan derajat dan hak membela diri atau hak mempertahankan diri. Negara yang
merdeka adalah negara yang berdaulat, yaitu negara yang memegang sendin kekuasaan
negaranya yang fertinggi dalam batas-batas hukum internasioanal.”  Suatu negara
merdeka mempunyai hak, kekuasaan dan  hak-hak istimewa menurut  hukum
internasional. Sebaliknya, mem;ﬁunyai tugas—tugas dan kewajiban-kewajiban yang

mengikat negara lain yang berhubungan dengan negara tersebut. Hal tersebut merupakan
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